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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video blog (vlog) berbantuan kanal YouTube sebagai
alternatif pembelajaran fisika dengan pendekatan STEM. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dari Borg and Gall. Kelayakan produk dilakukan dengan melakukan
validasi pada ahli materi dan ahli media. Setelah itu, peneliti melakukan uji kemenarikan produk kelompok kecil
kepada 30 peserta didik dari beberapa sekolah SMA/MA yang ada di Provinsi Lampung dan uji coba lapangan
oleh 120 peserta didik untuk melihat respon peserta didik. Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa video
blog (vlog) channel YouTube dengan pendekatan STEM. Berdasarkan hasil validasi produk, diperoleh persentase
hasil penilaian ahli media 84 %, ahli materi 84 %, dan penilaian ahli IT 72 %. Respon siswa pada uji coba kelompok
kecil memperoleh persentase 87 % dan uji coba lapangan 83 %. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa video blog channel Youtube dengan pendekatan STEM layak digunakan sebagai media alternatif
pembelajaran daring untuk peserta didik sekolah SMA/MA.

Kata kunci: Video Pembelajaran, Vlog, YouTube, STEM

Abstract: This research aims to develop a YouTube channel-assisted video blog (vlog) as an alternative to learning
physics with the STEM approach. The type of research used is research and development (Research and
Development) from Borg and Gall. Product viability is done by validating the material experts and media experts.
After that, the researchers conducted a small group product attractiveness test for 30 students from several high
school / MA schools in Lampung Province and a field trial by 120 students to see the students' responses. This
research will produce a product in the form of a YouTube video blog (vlog) channel with the STEM approach.
Based on the results of product validation, 84% of media expert judgment, 84% material expert, and 72% IT expert
judgment were obtained. Student responses to small group trials gained a percentage of 87% and 83% of field
trials. Based on these results, it can be concluded that the YouTube channel video blog with the STEM approach
is suitable as an alternative medium for online learning for high school / MA school students.

Keywords : Tutorial Video, Vlog, YouTube, STEM

PENDAHULUAN

Dunia saat ini telah memasuki era
revolusi industri 4.0 (Anwar et al. 2018;
Muhammad Alfarizgi Nizamuddin Ghiffar,
Eliza Nurisma, Cucu Kurniasih 2018).
Salah satu dampak perubahan di era ini
banyaknya satuan pendidikan yang telah
menerapkan teknologi digital dalam proses
pembelajaran (Irwandani et al. 2019;
Priatmoko 2018; Sujadi 2018). Teknologi
(Das 2016; Kumar et al. 2016) digital
menjadi media pembelejaran yang berperan

penting untuk meningkatkan kemampuan
dan keterampilan peserta didik. Akhir-akhir
ini khususnya dalam pembelajaran fisika
peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam proses pembelajarannya, peserta
didik juga masih menganggap fisika itu
pembelajaran yang sulit (Bely, Bahri, and
Mustari 2019; Mustari 2015). Sehingga
hasil belajar peserta didik itu masih rendah,
tingkat pemahamannya masih rendah
(Komikesari 2016; Nova and Ridwan 2015;
Subekti and Ariswan 2016) dikarenakan
pendidik masih jarang menggunakan media
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pembelajaran (Rafiuddin, M. Basri 2017).
Dimana pendidik masih berfokus pada
buku, pembelajaran masih bersifat lansung
dan menggunakan metode ceramah jadi
proses pembelajaran  masih  bersifat
konvensional (Ekawati 2016; Werdhiana
2015; Yanuari Nur Laili, | Ketut Mahardika
2015)..

Hasil pra penelitian di 44 SMA/MA
yang ada di provinsi lampung, peserta didik
sudah banyak yang mengetahuidan
mengenal youtube yang dapat digunakan
sebagai media pembelajaran. Tetapi belum
adanya kesadaran dari dalam diri peserta
didik untuk membuka atau menggunakan
teknologi yang dapat digunakan sebagai
media  pembelajaran.  Peserta  didik
membutuhkan bahan ajar yang menarik,
inovatif dan mudah digunakan untuk
menyampaikan pesan dengan baik sebagai
visualisasi yang tepat untuk memberikan
pemahaman  kepada  peserta  didik
(Irwandani et al. 2017).

Upaya untuk menyelesaikan
permasalahan ini salah satunya penggunaan
model dan media pembelajaran yang
efektif. (Betty Lukiati, Endang suarsini
2016; Purnamasari et al. 2015). Pendidik
sebagai fasilitator harus terampil dalam
menggunakan media pembelajaran
sehingga pembelajaran dapat berpusat pada
peserta didik (Astra and Wahidah 2017;
Hanib and Indriwati 2017; Mayasari et al.
2015). Selain itu, memanfaatkan tekonologi
sebagai media pembelajaran yang mampu
memotivasi peserta didik (Irwandani and
Juariyah 2016; Kasim and Wahyuni 2018;
Sari 2019).

Adapun media pembelajaran yang ada
pada saat ini yaitu media pembelajaran
berupa poster (Jannah, Serevina, and Astra
2016; Muhammad Rizza Umami 2016),
media pembelajaran berbantuan instagram
(Reza Rizki Ali Akbar 2018), media
pembelajaran berbasis youtube (Yusri, Ana
Rosida, Jufri 2018). Dalam hal ini peneliti
akan mengembangkan media pembelajaran
video blog (vlog) cannel youtube. Video
blog adalah bentuk media informasi berupa

video yang di kemas secara sederhana yang
dioperasikan secara daring melalui channel
YouTube (Yudhi and Priana 2017).
Pembelajaran menggunakan video daring
saat ini telah menjadi tren dengan
peningkatan yang sangat pesat.

Dalam pengembangannya, peneliti
menggunakan pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and
Mathematics) dikarenakan pendekatan
STEM cocok pada pembelajaran daring
dimana pendekatan STEM mempermudah
pendidik dalam memberikan materi kepada
peserta didik. Melalui pendekatan STEM
diharapkan dapat membuat peserta didik
memiliki pikiran yang berbeda dan dapat
mengembangkan daya kritis membentuk
logika berfikir dalam pengaplikasian
diberbagai ilmu (Afriana, Permanasari, and
Fitriani 2016). Selain itu juga para siswa
akan terbiasa dalam memecahkan masalah
yang ada dengan baik (Suratun, Sri Latifah,
Irwandani 2018).

Dalam  penelitian ~ ini  peneliti
mengambil refrensi dari penelitian yang
pernah dilakukan oleh: Pengembangan
portal channel pembelajaran sains sebagai
video pembelajaran online melalui model
ADDIE (Arsini 2015). Pengembangan
media video pembelajaran matematika
dengan model ASSURE (Purwanti 2015).
Pengembangan  Video  Pembelajaran
Berbasis Masalah Materi Pecahan pada
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar (Rebowo
2014).

Hasil penelitian yang dilakukan diatas,
bahwa media video pembelajaran
mendapatkan respon baik dari peserta
didik. Namun pada pengembangan media
pembelajaran yang telah dikembangkan
oleh ahli diatas belum menggunakan video
pembelajaran berupa video blog (vlog) dan
belum menggunakan pendekatan STEM
didalam video  pembelajaran  yang

dikembangkan dapat menambah
pengetahuan peserta didik. Sehingga
menurut peneliti perlu adanya

pengembangan Video Blog (Vlog) Channel
YouTube Berbasis STEM Sebagai sarana
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media mengajar pendidik, media belajar
peserta didik.

METODOLOGI

Metode penelitian dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and
Development) menggunakan model Borg
and Gall dengan 8 langkah (Sugiyono
2016) dikarenakan peneliti hanya ingin
mengetahui respon dari peserta didik
terhadap produk yang telah dibuat, 8
langkah meliputi:

Potensi Pengumpulan

dan masalah @ Data

W ali ditas
Dessin | peciinrrosu
- - Uji Coba
Eevisi Desain E> Produk

HiaCah <—E[ Revis Produk
Pemakaian

Gambar 1. Model Borg and Gall

Data yang dikumpulkan  dalam
penelitian ini adalah validasi ahli media,
ahli materi dan ahli IT serta respon peserta
didik.

Data tanggapan pada uji produk dari
penilaian angket yang dianalisis dengan
statistik dengan ketentuan penilaian
menggunakan skala likert dengan aturan
pemberian skor 1 sampai 5 yaitu dengan
skor 1 untuk skor terendah dan 5 untuk skor
tertinggi  (Yuberti and Saregar 2017).
Sehingga skor rata-rata setiap pertanyaan
dapat dilihat dengan rumus: (Sri Latifah,
Eka Setiawati 2016)

P:EZ—Xme%

Xi

Keterangan:
P = Persentase

Y'x = Jumlah jawaban responden dalam
1 item

>xi = jumlah nilai ideal dalam item

Hasil  analisis lembar instrument
digunakan untuk mengetahui respon para
validator dan respon peserta didik untuk
mengetahui  kriteria  persentase  uji
kelayakan dan kemenarikan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Interpretasi Kelayakan dan
kemenarikan (Riduwan 2011)

Interval Kriteria
0% - Tidak baik /
20 % Tidak Puas
21% - Kurang Baik /
40% Kurang Puas
Cukup Baik /
41%- 60% Cukup Puas
61%- 80% Baik / Puass
81% - Sangat Baik /
100% Sangat Puas

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Mengumpulkan Informasi Awal
Hasil pada tahap identifikasi masalah
dan pengumpulan data dari kajian pustaka
dan pra penelitian yang dilakukan pada saat
analisis kebutuhan.
a) Landasan Teori
Berdasarkan kajian pustaka, bahwa
penggunaan video sebagai media
pembelajaran dapat memperjelas bahan
pembelajaran dengan sajian materi yang
ringkas dan dapat digunakan dengan
mudah sehingga praktis untuk dibawa
dan di buka kapan saja.
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b) Hasil  Pra
Lapangan)
Pra  penelitian  dilakukan  untuk
mengetahui  kebutuhan Peserta didik
mengenai media pembelajaran berupa
video pembelajaran berupa (vlog)
channel YouTube dengan pendekatan
STEM. Hasil dari pra penelitian atau
observasi lapangan yang didapatkan
yaitu, banyak peserta didik yang sudah
mengetahui dan menggunakan YouTube
tetapi peserta didik belum mendapatkan
media pembelajaran berupa video blog
(vlog) sedangkan  peserta  didik
menginginkan adanya media
pembelajaran berupa video blog (vlog)
cannel YouTube dengan pendekatan
STEM.

2. Perencanaan

Setelah masalah diidentifikasi,
selanjutnya dilakukan perencanaan
penelitian yang dilakukan berdasarkan
tahapan menurut Borg and Gall. Hal ini

Penelitian  (Observasi

dilakukan dengan pertimbangan
kemudahan dalam melakukan
pengembangan.

3. Hasil Desain Produk

Berdasarkan data hasil pra penelitian,
maka spesifikasi produk yang akan
dikembangkan adalah media pembelajaran
yang dapat peserta didik dalam proses
pembelajaran serta belajar mandiri peserta
didik.  Berikut adalah  perencanaan
pengembangan media pembelajaran berupa
video pembelajaran berupa (vlog) pada
salah satu materi alat optic (kamera) .1)
Desain awal video blog (vlog) channel
YouTube dengan pendekatan STEM. 2)
Selanjutnya membuat skenario video
pembelajaran  berupa (vlog)/scrip, 3)
mempersiapkan alat dan bahan untuk
membuat video, 4) kemudian
mengambil/membuat video sesuai scenario
yang telah dibuat,5) lalu mengedit video
dengan menggunakan aplikasi sparkol
video subscribe dan wondershare filmora
dan sony vegas lalu di upload ke YouTube.

Produk pengembangan video blog (vlog)
channel YouTube dengan pendekatan
STEM:
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Tabel 2. Scene dan Narasi

Scene Waktu Narasi Video

Opening 30 Detik | Opening pada video ini menampilkan suasana caffe TJ dan
narrator mengucapkan salam dan menjelaskan video yang
akan di buat

Membahas 01.35 Video yang ditampilkan memperlihatkan sebuah peristiwa,

materi menit video ini menceritakan igbal yang sedang mengambil gambar

science menggunakan kamera handphone dan ternyata dari peristiwa
tersebut dapat kita ketahui pada saat Igbal mengambil gambar
mennggunakan kamera handphone ternyata peristiwa itu
termasuk kedalam contoh alat optik , kemudian dijelaskan
pula bagian-bagian yang terdapat pada kamera yaitu shutter,
lensa, diafragma, aperture dan sensor bayangan / film.

Membahas Video yang ditampilkan memperlihatkan sebuah peristiwa,

materi video ini menceritakan igbal yang sedang mengambil gambar

Technlogy menggunakan kamera handphone, dimana kamera adalah
sebuah peralatan teknologi yang digunakan manusia untung
mengambil gambar atau video, kamera sendiri termasuk ke
dalam salah satu contoh dalam kehidupan sehari-hari pada
materi fisika yaitu alat optic

Membahas 01.55 Video ini menjelaskan prinsip kerja kamera yang ternyata

materi menit hampir sama dengan prinsip kerja mata, kemudian

Engineering menjelaskan bayanagan yang terbentuk pada kamera yaitu
nyata, tebalik dan di perkecil

Membahas 03.53 Video ini menjelaskan rumus yang terdapat pada kamera serta

materi menit menjelaskan sebuah contoh soal pada materi kamera, dimana

mathematic rumus yang digunakan pada kamera sama dengan rumus yang

digunakan pada lensa cembung yaitu 1/f = 1/s + s’
Keterangan:
F : fokus lensa
S : jarak benda ke lensa kamera

S’ : jarak bayangan kelensa kamera
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a) Science (Sains)

Gambar 3. Technology (Teknologi)

c) Engineering (Teknik)

Pada dasarnya prinsip kerja kamera sama dengan mata

Gambar 4. Engineering (Teknik)

d) Mathematics (Matematika)

Dimana rumusnya
adalah 1/f =1/s + 1/s

L

Gambar 5. Mathematics (Matematika)

4. Validasi Media
a)  Validasi ahli media

Hasil Pendapat Ahli

095% Media
90%
88%
86%
84%
82% — 90% .
80% = 85% 85%
760/‘; 80% 80%
74%
& & & N &
& @%"" & & & &
@‘Z’\ F & Q%ﬁ @\\%%
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R @\b“’
> [
A
N N
&‘b

Gambar 6. Diagram Hasil Validasi Media

Pada diagram diatas merupakan nilai
yang diperoleh dari kedua ahli media yang
kemudian peneliti menghitung persentase
skor kelayakan dari setiap aspek pada
media Video Blog (Vlog) Channel
YouTube dengan pendekatan STEM
sebagai media alternatif pembelajaran
online dengan menggunakan rumus skala
likert dengan hasil penilaian 90% untuk
aspek Kualitas isi, 87% untuk apek
Kebahasaan, 80% untuk aspek
Keterlaksanaan, 85% untuk aspek tampilan
visual — audio visual, 80% untuk aspek
video dan untuk aspek kemudahaan
penggunaan 85%. Sehingga diperoleh rata—
rata penilaian untuk seluruh aspek pada
media Video Blog (Vlog) Channel
YouTube dengan pendekatan STEM
sebagai media alternatif pembelajaran
online adalah 84%. Hal tersebut
menunjukan bahwa media video menurut
ahli media termasuk kedalam kategori
“Sangat Baik.”
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b) Validasi Ahli Materi

Hasil Pendapat Ahli
Materi
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Gambar 7. Diagram Hasil Validasi Ahli
Materi

Pada diagram diatas merupakan nilai
yang diperoleh dari kedua ahli materi yang
kemudian peneliti menghitung persentase
skor kelayakan dari setiap aspek pada
media Video Blog (Vlog) Channel
YouTube dengan pendekatan STEM
sebagai media alternatif pembelajaran
online dengan menggunakan rumus skala
likert, dengan hasil penilaian penilaian 85%
untuk aspek Kualitas isi, 90% untuk apek
Kebahasaan, 84% untuk aspek
Keterlaksanaan, 85% untuk aspek tampilan
visual-audio visual, 80% untuk aspe video
dan untuk aspek kemudahaan penggunaan
85%. Sehingga diperoleh rata—rata
penilaian untuk seluruh aspek pada media
Video Blog (Vlog) Channel YouTube
dengan pendekatan STEM sebagai media
alternatif pembelajaran online adalah 84%.
Hal tersebut menunjukan bahwa media
video menurut ahli materi termasuk
kedalam kategori “Sangat Baik.”

c) Validasi Ahli IT

Hasil Pendapat Anli IT

90%
80%
70%
60%
50%
0% 73% 80%  73%
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Gambar 8. Diagram Hasil Validasi Ahli
IT

Pada diagram diatas merupakan nilai
yang diperoleh dari ahli Informatika yang
kemudian peneliti menghitung persentase
skor kelayakan dari setiap aspek pada
media Video Blog (Vlog) Channel
YouTube dengan pendekatan STEM
sebagai media alternatif pembelajaran
online dengan menggunakan rumus skala
likert, dengan hasil penilaian dengan hasil
penilaian penilaian 73% untuk aspek
Kualitas isi, 67% untuk apek pewarnaan,
80% untuk aspek huruf, 73% untuk aspek
gambar dan video, dan untuk aspek suara
60%. Sehingga diperoleh  rata—rata
penilaian untuk seluruh aspek pada media
Video Blog (Vlog) Channel YouTube
dengan pendekatan STEM sebagai media
alternatif pembelajaran online adalah 71%.
Hal tersebut menunjukan bahwa media
video menurut ahli materi termasuk
kedalam kategori “Baik.”

5. Revisi Desain

Revisi media dilakukan berdasarkan
saran yang diperoleh dari validasi materi.

6. Uji Coba Media

Uji coba media pembelajaran yang telah
direvisi ini  dilakukan di  beberapa
SMA/MA yang ada di Provinsi Lampung.
Uji coba meliputi uji coba kelompok kecil
dan uji coba lapangan. Uji coba dilakukan
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pada saat proses pembelajaran berlangsung,
setelah melakukan pembelajaran dengan
media pembelajaran peserta didik diminta
untuk mengisi angket tanggapan. Hasil
yang didapat dari uji coba tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Data dari angket google form yang
didapat pada saat uji coba kelompok kecil
terdiri atas 30 peserta didik pada 44 sekolah
SMA/MA yang ada di Provinsi Lampung,
dapat dilihat pada diagram berikut:

Uji Kelompok Kecil

90%
0,
ZSQ 87% 87% 85%
Kualitas Tampilan Kualitas
Isi Video Teknik

Gambar 9. Hasil Validasi Uji Coba
Kelompok Kecil

Berdasarkan hasil uji coba kelompok
kecil peserta didik di SMA/MA yang ada di
Provinsi Lampung. Hasil yang diperoleh
dari uji kelompok kecil yaitu Jumlah nilai
total persentase kualitas isi media video
blog (vlog) channel YouTube 87%. Pada
aspek ke dua penilaian tentang tampilan
video mendapatkan jumlah nilai total
persentase 87% serta pada aspek kualitas
teknik memperoleh skor persentase 85%.
Jumlah rata-rata 87% dengan kategori
Sangat puas.

2. Uji Coba Lapangan

Uji lapangan ini diberikan kepada 120
peserta didik yang diambil dari 44 sekolah
SMA/MA yang ada di Provinsi lampung.
Prosedur uji coba lapangan sama seperti uji
coba kelompok kecil yaitu dengan mengisi
angket penelitian. Data hasil penyebaran
angket google form disajikan dalam
diagram berkut:

Uji Coba Lapangan

86%
84%

82% 84% o 84%
80% 82%

Kualitas Tampilan Kualitas
isi Video Teknik

Gambar 10. Hasil Validasi Uji Coba
Lapangan

peserta didik di SMA/MA yang ada di
Provinsi Lampung. Hasil yang diperoleh
dari uji kelompok kecil yaitu Jumlah nilai
total persentase kualitas isi media video
blog (vlog) channel YouTube 87%. Pada
aspek ke dua penilaian tentang tampilan
video mendapatkan jumlah nilai total
persentase 87% serta pada aspek kualitas
teknik memperoleh skor persentase 85%.
Jumlah rata-rata 87% dengan kategori
Sangat puas.

Revisi Media Tahap 2

Revisi media tahap 2 tidak perlu
dilakukan oleh peneliti karena tidak ada
masukan dan saran dari hasil uji coba media
yang perlu ditindak lanjuti dikarenakan
media sudah disesuaikan dengan masukan
dan saran dari validator.

B. Pembahasan

Tahapan awal yaitu dilakukan analisis
kebutuhan  dengan  melakukan  pra
penelitian di sekolah untuk pengumpulan
informasi awal. Hasil dari pra penelitian
yang dilakukan diketahui bahwa kebutuhan
Peserta didik mengenai media
pembelajaran berupa video pembelajaran
berupa (vlog) channel YouTube dengan
pendekatan STEM. Hasil dari pra penelitian
yang didapatkan yaitu, banyak peserta didik
yang sudah mengetahui dan menggunakan
YouTube tetapi peserta didik belum
mendapatkan media pembelajaran berupa
video blog (vlog) sedangkan peserta didik
menginginkan adanya media pembelajaran
berupa video blog (vlog) cannel YouTube
dengan  pendekatan STEM. Dalam
pengembangan ini peneliti mengambil
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refrensi  dari penelitian yang pernah
dilakukan oleh: Pengembangan portal
channel pembelajaran sains sebagai video
pembelajaran online melalui model ADDIE
(Arsini 2015). Pengembangan media video
pembelajaran matematika dengan model
ASSURE (Purwanti 2015). Pengembangan
Video Pembelajaran Berbasis Masalah
Materi Pecahan pada Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar (Rebowo 2014).

Hasil penelitian yang dilakukan diatas,
bahwa media video pembelajaran
mendapatkan respon baik dari peserta
didik. Namun pada pengembangan media
pembelajaran yang telah dikembangkan
oleh ahli diatas belum menggunakan video
pembelajaran berupa video blog (vlog) dan
belum menggunakan pendekatan STEM
didalam  video  pembelajaran  yang
dikembangkan dapat menambah
pengetahuan peserta didik. Sehingga
menurut peneliti perlu adanya
pengembangan Video Blog (VIog) Channel
YouTube Berbasis STEM Sebagai sarana
media mengajar pendidik, media belajar
peserta didik.

Desain awal video blog (vlog) channel
YouTube dengan pendekatan STEM
dirancang dengan menyusun rancangan
materi yang akan dibuat. Selanjutnya
membuat skenario video
pembelajaran/scrip mempersiapkan alat
untuk  membuat  video, kemudian
mengambil/membuat video sesuai dengan
scenario yang telah di buat, lalu mengedit
video dengan menggunakan aplikasi
sparkol video subscribe, wondershare
filmora dan sony vegas lalu di upload ke
YouTube. Video tersebut diharapkan dapat
menjadi dasar dalam mengembangkan
media pembelajaran video pembelajaran
berupa (vlog). Video pembelajaran (vlog)
ini  merupakan salah satu  media
pembelajaran yang dapat digunakan guru
maupun  siswa  untuk  membantu
memudahakan kegiatan pembelajaran.

Produk vyang telah dikembangkan
kemudian divalidasi oleh beberapa ahli
sebelum diuji cobakan di lapangan.

Validasi dilakukan oleh 2 ahli media, 2
orang ahli materi dan 1 ahli IT yang ahli
dibidangnya.

Hasil validasi oleh ahli media mencakup
6 aspek penilaian vyaitu fitur aspek
video ,aspek  kebahasaan, aspek
keterlaksanaan, aspek tampilan audio
visual, kualitas isi , dan aspek kemudahaan
penggunaan. Hasil penilaian dari 2 ahli
media  mendapatkan  nilai  rata-rata
persentase  kelayakan sebesar  84%.
Kategori penilaian adalah “Sangat Baik”,
hal ini berarti media pembelajaran sudah
layak digunakan dalam pembelajaran.

Hasil validasi oleh ahli materi mencakup
6 aspek. Pada proses validasi materi
terdapat saran dan masukan untuk peneliti
untuk diperbaiki agar lebih layak dan lebih
baik dalam penggunaanya sebagai media
pembelajaran. Produk yang telah direvisi
sudah sesuai dengan saran atau masukan
dari para validator. Hasil penilaian dari 2
ahli materi mendapatkan nilai rata-rata
persentase  kelayakan sebesar  84%.
Kategori penilaian adalah “Sangat Baik”,
hal ini berarti media pembelajaran sudah
sesuai dengan materi pembelajaran dan
layak digunakan dalam pembelajaran.

Hasil validasi oleh ahli IT mencakup 5
aspek penilaian yaitu kualitas isi,
pewarnaan, huruf, gamba dan video dan
aspek suara. Hasil penilaian dari ahli 1T
mendapatkan nilai rata-rata persentase
kelayakan sebesar 71%. Kategori penilaian
adalah “Baik”, hal ini berarti media
pembelajaran sudah layak digunakan dalam
pembelajaran.

Penilaian ahli materi memperoleh
persentase paling tinggi diantara ketiganya.
Ahli materi bertujuan untuk mengetahui
tingkat kebenaran materi yang disajikan.
Melalui penilaian ahli materi dapat dilihat
apakah materi yang disajikan pada video
sudah tepat/sesuai dengan kurikulum, dan
apakah materi yang disajikan sudah benar
secara keilmuan.Melalui penilaian ahli
materi diperoleh hasil bahwa materi yang
disajikan pada video memperoleh kategori
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“sangat baik”. Berdasarkan hasil penilaian
tersebut maka dapat dikatakan bahwa
materi yang disajikan dalam video sudah
tepat.

Hasil  persentase  rata-rata  yang
dihasilkan ketiganya menunjukan nilai >80
maka, media pembelajaran video blog
(vlog)  channel  YouTube  dengan
pendekatan STEM sebagai media alternatif
pembelajaran online tersebut dinyatakan
sangat layak dan dapat dilanjutkan ketahap
selanjutnya.

Uji Coba Media

Uji coba media meliputi uji coba
kelompok kecil dan uji coba lapangan
terhadap media pembelajaran. Uji coba ini
diawali dengan membagikan link video
vlog yang ada di YouTube sebagai media
pembelajaran tersebut, selanjutnya siswa
diminta untuk mengisi angket tanggapan
yang ada pada link google form terhadap
media video pembelajaran fisika tersebut.
Angket Peserta didik terdiri dari 3 aspek
penilaian yaitu kualitas isi, tampilan media,
dan kualitas teknis. Pada uji coba kelompok
kecil dilakukan pada 30 peserta didik dari
beberapa sekolah SMA/MA yang ada di
Provinsi Lampung dengan rata-rata
persentase kemenarikan yaitu sebesar 87%
dengan kategori “Sangat Puas”.

Pada uji coba lapangan yang dilakukan
pada 120 peserta didik di beberapa sekolah
SMA/MA yang ada di Provinsi Lampung
dengan perolehan hasil rata-rat persentase
kemenarikan vyaitu sebesar 87% dengan
kategori “Sangat Puas”. Hal tersebut berarti
media pembelajaran yang telah
dikembangkan dapat digunakan dengan
baik oleh Peserta didik.

Adapun kelebihan dari produk berupa
media video video blog (vlog) channel
YouTube dengan pendekatan STEM
sebagai media alternatif pembelajaran
online yang telah dikembangkan antara
lain: 1) Media video blog (vlog) channel
YouTube dengan pendekatan STEM
tersusun dari video-video dan keterangan
yang dikemas sederhana sehingga siswa

dapat memahami materi yang ada. 2)Media
video video blog (vlog) channel YouTube
dengan pendekatan STEM layak digunakan
sebagai video pembelajaran fisika yang
dapat di tonton secara online maupun
offline yang dapat diakses secara global.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kelayakan media Video Blog (vlog)
Channel YouTube sebagai media alternatif
pembelajaran online dapat dikatakan
sanagat layak berdasarkan penilaian dari
ahli materi” dengan perolehan persentase
nilai 84%, penilaian oleh ahli media
mendapatkan  nilai  persentase = 84%,
penilaian dari ahli IT dengan perolehan
persentase nilai 71%. Respon peserta didik
terhadap kemenarikan media Video Blog
(vlog) Channel YouTube sebagai media
alternatif pembelajaran online sangat puas.
Hasil uji coba kelompok kecil diperoleh
persentase skor rata-rata sebesar 87% dan
uji  coba kelompok luas diperoleh
persentase skor rata-rata sebesar 83%.
seluruh hasil rekapitulasi angket pada uji
coba produk memiliki kriteria sangat puas.
Berdasarkan  hasil  tersebut,  dapat
disimpulkan bahwa video blog channel
Youtube dengan pendekatan STEM layak
digunakan sebagai media alternatif
pembelajaran daring untuk peserta didik
sekolah SMA/MA. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan, maka peneliti
memiliki beberapa saran untuk perbaikan di
masa mendatang yaitu sebagai berikut.
Video animasi contoh penerapan dalam
kehidupan sehari-hari lebih di perbanyak.
Untuk peneliti selanjutnya, karena pada
penelitian ini hanya berakhir pada tahap
ketujuh, sebaiknya melanjutkan sampai
pada tahap sembilan untuk mengukur
keefektivas media dari hasil belajar atau
pada tahap kesepuluh pada produksi masal.
Untuk Pendidik sekolah  khususnya
SMA/MA yang ada di Provinsi Lampung
diharapkan dapat memakai media-media
pembelajaran  yang  inovatif  untuk
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menunjang pembelajaran yang disesuaikan
karakter kebutuhan peserta didik.
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